
STUDI FENOMENOLOGI TENTANG MAKNA HIDUP PADA 
PEREMPUAN PELAKU ABORTUS PROVOCATUS 

CRIMINALIS DALAM FASE REMAJA DI KOTA SURABAYA 
 
 

SKRIPSI 
 
 
 

 
 
 
 

OLEH: 
Sri Dewi Ayu Indah Lestari 

NRP: 7103015092 
 
 

Fakultas Psikologi 
Universitas Katolik Widya Mandala 

Surabaya 
2019 



i 
 

STUDI FENOMENOLOGI TENTANG MAKNA HIDUP PADA 

PEREMPUAN PELAKU ABORTUS PROVOCATUS 

CRIMINALIS DALAM FASE REMAJA DI KOTA SURABAYA 

 

 

SKRIPSI 

 

 

Diajukan Kepada 
Fakultas Psikologi Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya 

untuk memenuhi sebagai persyaratan memperoleh 

Gelar Sarjana Psikologi 

 

 

 
 

 

OLEH: 

Sri Dewi Ayu Indah Lestari 

NRP: 7103015092 

 

 
Fakultas Psikologi 

Universitas Katolik Widya Mandala 

Surabaya 
2019 



ii 
 

 
 

 

 



iii 
 

 

 

 

 



iv 
 

 
 

 



v 
 

 



vi 
 

 

HALAMAN PERSEMBAHAN  

 

 

"Terima kasih Bapak ku  yang memberikan segalanya hingga aku 

bisa menjadi seorang sarjana Psikologi" 

 

 

 

"Terima kasih kepada Mama ku yang berjuang untuk menjadikan ku 

seorang putri yang mandiri" 

 

 

 

 

“Dafür gibt es nur eine einzige zuverlässige informationsquelle" 

(Gottes Wort, die Biebel) 



vii 
 

 

HALAMAN MOTTO 

 

 

 

 

 

Cogito Ergo Sum 

(Renè Descartes) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



viii 
 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

 

 

Puji syukur kepada Tujan yang Maha Esa karena berkat 

penyelenggaraan- Nya, skripsi ini pada akhirnya dapat terselesaikan. 

Selain itu penulis juga menyadari bahwa dukungan dan keterlibatan 

banyak pihak memiliki peran besar dalam penulisan skripsi ini. Oleh 

karena itu, dalam kesempatan ini penulis ingin menyampaikan 

ucapan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada seluruh pihak 

yang turut andil ambil bagian dalam pengembangan kehidupan 

intelektual serta kepribadian penulis.  

Untuk ucapan terima kasih, saya ucapkan setulus-tulusnya 

kepada:  

1. Rektor Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya Drs. 

Kuncoro Foe, G. Dip.Sc., Ph.D. atas kesempatan dan 

fasilitas yang diberikan untuk mengikuti  

dan menyelesaikan pendidikan Sarjana Psikologi.  

2. Dekan Fakultas Psikologi F. Yuni Apsari, M.Si atas 

kesempatan untuk  

menjadi mahasiswa fakultas Psikologi.  

3. Pembimbing skirpsi Agustina Engry, M.Psi., Psikolog 

dengan tulis hati, sabar, pehatian, teliti dan selalau 

memberikan motivasi kepada penulis sehingga penulis 

mampu mengerjakan penyelesaian skirpsi ini dengan baik.  

4. Kepada G. Edwi Nugrohadi, S.S, M.A  yang selalu sabar dan 

memberikan motivasi yang tinggi kepada penulis untuk 

mampu menyeselesaikan skripsi ini dengan baik dan selalu 

mau untuk diajak berdiskusi dengan penulis.  

5. Seluruh Staf Pengajar dan Pegawai Fakultas Psikologi atas 

ilmu dan bantuannya yang selelau mau direpotkan untuk 

membantu penulis dalam menyelesaikan skirpsi ini.  



ix 
 

6. Kepada Bapa ku dan Mama ku yang selalu mendoakan 

penulis, selalu memberikan motivasi dan memberikan 

material kepada penulis selama menempuh pendidikan 

sarjana Psikologi.  

7. Kepada Teman-teman ku, Fiebry, Purti, April, Indah yang 

selalu memberikan dukungan motivasi untuk tetap berjuang 

menyelesaikan skirpsi ini dengan tepat waktu. 

8. Kepada teman-teman angaktan 2015 Fakultas Psikolgi 

Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya yang sudah 

mau berdinamika bersama dengan penulis hingga penulis 

mampu menyelesaikan skirpsi ini.  

9. Kepada Ka Unggul yang selalu menjadi orang pertama untuk 

membantu penulis dalam penyelesaikan skirpsi ini. 

10. Kepada kedua informan yang dengan rela meluangkan 

waktu, tenang serta pikiran selama proses wawancara terkait 

tulisan peneliti. 

 Saya menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini adalah hasil 

dari bantuan dan dukungan dari banyak pihak, oleh sebab itu penulis 

mengucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak baik secara 

langsung maupun tidak langsung yang membantu peneliti untuk 

menyelesaikan skripsi ini. Peneliti juga menyadari bahwa penulisan 

skripsi ini jauh dari kata sempurna, oleh karena itu perbaikan serta 

ide-ide positif sangatlah diperlukan untuk pengembangan penulisan 

ini pada penelitian- penelitian berikutnya. Selain itu penulis juga 

berharap semoga skripsi ini dapat menjadi referensi serta 

memberikan sumbangsih ide-ide positif bagi masyarakat terkait 

dengan penemuan makna hidup pada perempuan yang pernah 

melakukan abortus provocatus criminalis pada fase remaja di kota 

Surabaya. Terima kasih.  

 

     Surabaya, 10 Mei 2019 

       Peneliti 



x 
 

DAFTAR ISI 

 

 

Halaman Sampul …….. ………………………………...  i 

Surat Pernyataan …………………………………….......  ii 

Lembar Pernyataan Persetujuan 

Publikasi Karya Ilmiah………………………………......  iii 

Halaman Persetujuan …………………………………....  iv 

Halaman Pengesahan ……………………………………  v 

Halaman Persembahan ………………………………….  vi 

Halaman Motto ………………………………………….  vii 

Ucapan Terimakasih …………………………………….  viii 

Daftar Isi ………………………………………………...  x 

Daftar Tabel ……………………………………………..  xiv 

Daftar Gambar …………………………………………..  xv 

Daftar Bagan …………………………………………….  xvi 

Daftar Lampiran ………………………………………...  xvii 

Abstraksi ………………………………………………..             xviii 

BAB I. PENDAHULUAN ……………………………...  1 

 1.1. Latar Belakang …………………………….. 1 

 1.2. Fokus Penelitian …………………………...  18 

 1.3. Tujuan Penelitian …………………………..  19 

 1.4. Manfaat Penelitian …………………………  20 

  1.4.1. Manfaat Teoritis ……………….... 20 

  1.4.2. Manfaat Praktis …………………. 20 

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA ……………………….  22 

2.1. Kajian Fenomena Abortus Provocatus  

      Criminalis pada Fase Remaja ………………  22 

 2.2. Konsep Psikologis Seputar  

                    Makna Hidup .……………………………...  29 

 2.3 Makna Hidup Pada Remaja Pelaku  

     Abortus Provocatus Criminalis ……………..  35 



xi 
 

BAB III. METODE PENELITIAN ……………………..  41 

 3.1. Pendekatan dalam Penelitian ………………  41 

 3.2. Informan Penelitian ………………………..  42 

  3.2.1. Karakteristik Informan  

                                    Penelitian ……… ………………..  42 

  3.2.2. Cara Mendapatkan Informan  

          Penelitian ………………………..  43 

 3.3. Metode Pengumpulan Data ………………..  44 

  3.3.1. Wawancara ……………………...  44 

 3.4. Teknik Analisis Data ………………………  48 

 3.5. Validitas Penelitian ………………………… 49 

 3.6. Etika Penelitian …………………………….. 49 

BAB IV.PELAKSAAN HASIL DAN  

HASIL PENELITIAN …………………………………..  51 

 4.1. Persiapan Pengambilan Data ………………  51 

4.1.1. Peneliti …………………………..  51 

4.1.2. Perijinan Penelitian ……………… 52 

4.2. Proses Pengambilan Data ………………….. 52 

4.2.1. Setting dan Timing Lapangan  

          Penelitian………………………… 54 

a. Informan D …………………….. 54 

   4.2.1.1. Pengambilan data I …….. 55 

   4.2.1.2. Pengambilan data II ……. 57 

   4.2.1.3. Pengambilan data III …… 57 

b.  Informan R ……………………… 58 

4.2.2.1. Pengambilan data I ……… 59 

4.2.2.2. Pengambilan data II ……… 60 

4.2.2.3. Pengambilan data III …….. 61 

4.3. Hasil Penelitian ………………………………. 62 

4.3.1. Pengolahan data penelitian  

          Informan D …………………………  62 

4.3.1.1. Anamesa Informan D …… 62 



xii 
 

4.3.1.2. Kategorisasi  

             Informan D …………… 64 

4.3.1.3. Deskripsi tema informan  

             dan Deskripsi bagan  

             informan D …………… 72 

4.3.1.4. Deskripsi bagan  

              informan D …………… 92 

4.3.2. Pengolahan data  

          penelitian Informan R ……………. 93 

4.3.2.1. Anamesa Informan R …… 93 

4.3.2.2. Kategorisasi Informan R… 94 

4.3.2.3. Deskripsi tema informan  

             dan Deskripsi bagan  

             informan R ……………… 102 

4.3.2.4. Deskripsi bagan  

              informan D ……………… 119 

4.4. Pengolahan Hasil Penelitian ………………….. 120 

  4.4.1. Persamaan Kedua Informan  

                       Penelitian ………………………….. 120 

  4.4.2. Bagan persamaan kedua Informan  

           Penelitian…………………………… 121 

  4.4.3. Perbedaan kedua Informan  

           Penelitian……………………………        122 

  4.4.4. Bagan perbedaan kedua Informan  

           Penelitian ………………………….. 126 

4.5. Validitas Penelitian …………………………… 127 

BAB V. PENUTUP ………………………………………. 129 

5.1. Bahasan ………………………………………. 129 

 5.2. Refleksi ………………………………………. 143 

 5.3. Kesimpulan …………………………………… 146 

 5.4. Keterbatasan Penelitian ……………………….. 147 

 5.5. Saran …………………………………………. 148 



xiii 
 

DAFTAR PUSTAKA …………………………………… xxii 

LAMPIRAN ………………………………………………          xxix 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xiv 
 

DAFTAR TABEL 

 

 

Tabel 1.1. Data Kasus Pengaduan Remaja Pelaku  

     Kejahatan Seksual di Indonesia  

    6 tahun terakhir..………………………………… 5 

Tabel 4.1. Tabel jadwal pengambilan data  

                 penelitian Informan D ………………………….. 54 

Tabel 4.2. Tabel jadwal pengambilan data  

    penelitian Informan R ………………………….. 58 

Tabel 4.3. Pengolahan data informan D ……………………. 64 

Tabel 4.4. Pengolahan data informan R …………………….. 94 

Tebel 4.5. Tabel Persamaan tema informan D dan R ……….. 119 

Tabel 4.6. Tabel Perbedaan tema informan D dan R ………… 121 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xv 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

 

Gambar 1.1. Grafik Kasus Pengaduan Remaja Pelaku  

        Kejahatan Seksual di Indonesia 6 tahun             

        terakhir..……………………………………….. 6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xvi 
 

DAFTAR BAGAN 

 

 

4.1. Bagan Informan D ……………………………………. 92 

4.2. Bagan Informan R …………………………………….. 118 

4.3. Bagan Persamaan Informan D dan R ………………….. 120 

4.4. Bagan Perbedaan Informan D dan R ………………….. 125 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xvii 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

 

Informasi Mengenai Penelitian ………………………….   xxx 

Pernyataan Kesediaan Mengikuti Wawancara  

Informan D ………………………………………………           xxxii 

Pernyataan Keabsahan Wawancara Informan D………….         xxxiii 

Pernyataan Kesediaan Mengikuti Wawancara  

Informan R ………………………………………………           xxxiv 

Pernyataan Keabsahan Wawancara Informan R …………          xxxv 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xviii 
 

 
Sri Dewi Ayu Indah Lestari (2019) “Studi Fenomenologi tentang 

Makna Hidup Pada Perempuan Pelaku Abortus Provocatus 

Criminalis dalam Fase Remaja di Kota Surabaya”. Skripsi Sarjana 

Strata 1.Fakultas Psikologi Universitas Katolik Widya Mandala 

Surabaya. 

 

ABSTRAK 

 

Keinginan terbesar manusia adalah berjuang untuk menemukan 

makna yang menjadi motivator utama dalam hidupnya. Begitupun 

juga dengan apa yang dialami oleh perempuan pelaku abortus 

provocatus criminalis sebagai seorang manusia pada umumnya. 

Remaja sebagai pelaku abortus provocatus criminalis memiliki 

dampak baik fisik maupun psikologis, dikarenakan keputusan yang 

diambil untuk menjalani abortus bukanlah sebuah keputusan yang 

mudah, namun sangatlah dilematis, kontroversial, dan beresiko. 

Bahkan seringkali perempuan yang melakukan abortus provocatus 

criminalis merasa malu, takut, sedih, stress, merasa berdosa, ingin 

bunuh diri dan lain sebagainya. Oleh karena itu, sangat 

dimungkinkan kondisi psikologis seorang remaja yang melakukan 

abortus provocatus criminalis bersifat dinamis dalam artian 

pergerakan dari kondisi psikologis pre-aborsi, ketika melakukan 

aborsi, dan pasca aborsi. Pergerakan kondisi psikologis tersebut, 

memunculkan konsep kebermaknaan hidup yang bersumber dari 

nilai-nilai kreatif (creative values), nilai-nilai penghayatan 

(experiental values), dan nilai-nilai bersikap (attitudional values). 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan model 

fenomenologi. Informan yang dilibatkan dalam penelitian ini 

ditentukan dengan beberapa kriteria tertentu. Teknik yang digunakan 

adalah wawancara dengan analisis koding dan kategorisasi model 

inductive, yang melibatkan dua orang informan yang bertindak 



xix 
 

sebagai pelaku abortus provocatus criminalis pada saat usia remaja. 

Validitas penelitian yang dilakukan adalah validitas komunikatif, dan 

argumentatif. Penelitian ini menemukan bahwa makna hidup wanita 

pelaku abortus provocatus criminalis pada saat usia remaja 

bersumber dari nilai-nilai kreatif (creative values), nilai-nilai 

penghayatan (experiental values), dan nilai-nilai bersikap 

(attitudional values). Nilai-nilai tersebut memunculkan suatu 

harapan bagi individu yang digunakan sebagai pedoman dalam 

menjalankan kehidupannya sehari-hari. Faktor resiko seperti ajakan 

dari teman-teman untuk kembali ke dalam dunia pergaulan bebas 

membuat informan berdinamika, meskipun dirinya sudah berjanji 

untuk tidak kembali ke dalam dunia tersebut. Sedangkan faktor 

protektif seperti komitmen, keluarga baru, dan refleksi atas 

pengalaman masa lalu memberikan penguat dalam mempertahankan 

harapan-harapan yang bertindak sebagai tujuan hidup.  

 

Kata kunci : Abortus Provocatus Criminalis, Pasca Abortion 

Syndrome, Creative Values, Experiental Values, Attitudional Values, 

Harapan, Makna Hidup, Faktor Resiko, Faktor Protektif 
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ABSTRACT  

 

Desire of human is to contend whereby to commonsense, which to 

constitute occurred principal of live. In fact teenagers as 

perpetrators of abortion provocatus criminalis have both physical 

and psychological effects, because decisions taken to undergo 

abortion are not an easy decision, but are very dilemma, 

controversial, and risky. In fact, often women who carry out abortion 

provocatus criminalist they feel embarrassed, afraid, sad, stressed, 

feel guilty, want to commit suicide and so on. Therefore, it is very 

possible the psychological condition of a teenager who has performs 

abortion provocatus criminalist, is dynamic in terms of movement 

from the psychological condition of pre-abortion, when to execute an 

abortion, and post-abortion. The movement of these psychological 

conditions raises the concept of meaningful life that comes from 

creative values, experiential values, and attitudinal values. This 

study uses qualitative methods with phenomenology models. The 

informants involved in this study were determined by definite 

criteria. The technique used was an interview with an inductive 

model coding and categorization analysis, which involved two 

informants who acted as perpetrators of criminalist provocatus 

abortion in their teenagers. The validity of the research conducted 

was communicative validity and argumentative validity. This study 

found that the meaning of life of women perpetrators of abusive 

provocatus criminalis at the age of adolescence originated from 

creative values, experiental values and attitudional values. These 
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values give rise to an expectation for individuals who are used as 

guidelines in carrying out their daily lives. On the other, also raises 

risk factors such as the invitation from friends to return to the world 

of free association made the informants dynamically, even though 

her self promised not to return to the bad world. Whereas factors 

protective such as commitment, new family, and reflection on past 

experiences provide reinforcement to defend expectations that act as 

life goals. 

 

Keyword : Abortus Provocatus Criminalis, Psychological Disorders 

after Abortion Syndrome, Creative Values, Experiental Values, 

Attitudional Values, Expectation, Meaning of Life, Protective factors, 

Risk Factor. 

 

 

 

 

 

 

 

 


